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PENGARUH FAKTOR INTERNAL DAN EKSTERNAL TERHADAP AUDIT 




Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh faktor internal 
dan eksternal terhadap audit delay pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI 
periode 2013-2015. Faktor internal terdiri dari profitabilitas, ukuran perusahaan dan 
laba rugi perusahaan, sedangkan faktor eksternal terdiri dari opini auditor dan 
reputasi auditor. Dalam penelitian ini jenis data yang digunakan adalah data 
kuantitatif dengan populasi 149 perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia pada tahun 2013-2015. Metode analisis yang digunakan adalah analisis 
regresi logistic dengan sampel penelitian berjumlah 89 perusahaan dipilih 
berdasarkan metode purposive sampling selama 3 periode. Berdasarkan hasil analisis 
dapat diambil kesimpulan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap audit 
delay, ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap audit delay, laba rugi 
perusahaan berpengaruh terhadap audit delay, opini auditor tidak berpengaruh 
terhadap audit delay, dan reputasi auditor berpengaruh terhadap audit delay.  
 
Kata kunci : audit delay, laba rugi perusahaan, opini auditor, profitabilitas, reputasi 
auditor, ukuran perusahaan.  
 
Abstract 
 The purpose of this research is to know the influence of internal and external 
factors to the audit delay at manufacturing companies has registered in BEI 2013-
2015. Internal factors consist of profitability, firm size and the corporate income, 
while the external factors consist of auditor’s opinion and the auditor’s reputation. In 
this study the type of data used is quantitative data with a population of 149 
companies listed in Indonesia Stock Exchange in 2013-2015. The analytical method 
used is logistic regression analysis with sample totaling 89 companies were selected 
based on purposive sampling method for 3 periods. Based on the analysis it can be 
concluded that (1)the profitabilities not significant effect on the audit delay, (2)the 
company size no significant effect audit delay, (3)the profit or less of company has 
not significant effect on the audit delay, (4)the audit opinion has not  effect 
significantly to the audit delay, and (5)the audit reputation have a significant effect 
on the audit delay.  
 
Keywords: audit delay, audit opinion, audit reputation, company size, profitabilities, 
profit or less of company. 
 
1. PENDAHULUAN 
 Perkembangan pesat yang terjadi pada perusahaan di Indonesia berdampak 
pada peningkatan jasa audit untuk laporan keuangan perusahaan. Badan Pengawas 
Pasar Modal (BAPEPAM) memiliki ketentuan yang harus ditaati oleh perusahaan-
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perusahaan yang telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), salah satunya 
penyampaian oleh auditor independen tentang laporan keuangan yang telah diaudit. 
 Laporan keuangan yang baik biasanya ditandai dengan keandalan, keakuratan 
dan salah satunya adalah ketepatan waktu. Laporan keuangan akan berkurang 
manfaatnya jika penyampaiannya tidak tepat waktu karena laporan keuangan menjadi 
kurang relevan dan andal. Seorang auditor memiliki kriteria profesionalisme, salah 
satunya ketepatan waktu dalam penyampaian hasil auditnya. Ketepatan waktu auditor 
dalam menyelesaikan tugasnya dapat juga mempengaruhi ketepatan waktu 
penyampaian laporan keuangan kepada masyarakat umum dan BAPEPAM. 
Perusahaan dalam pengambilan keputusan dan keterbukaan kepada masyarakat 
umum juga dipengaruhi dengan ketepatan waktu sebuah perusahaan dalam 
menyampaikan laporan keuangan (Karang, et.al, 2015). 
  Pasar modal telah mengatur tentang ketepatan waktu penyampaian laporan 
keuangan. Berdasarkan Surat Keputusan Ketua Badan Pengawas Pasar Modal dan 
Lembaga Keuangan Nomor: Kep-346/BL/2011 menyatakan laporan keuangan 
tahunan wajib disampaikan kepada BAPEPAM dan LK dan diumumkan kepada 
masyarakat paling lambat pada akhir bulan ketiga (90 hari) setelah tanggal laporan 
keuangan tahunan. Peraturan undang-undang menyatakan perusahaan yang terlambat 
menyampaikan laporan keuangan auditnya akan dikenakan denda. Dengan dibuatnya 
peraturan ini diharapkan perusahaan publik dapat mempublikasikan laporan keuangan 
auditnya secara tepat waktu sehingga tidak ada pihak yang dirugikan. 
 Profitabilitas merupakan salah satu pengukuran kinerja perusahaan, yaitu 
kemampuan laba yang dihasilkan perusahaan selama periode tertentu pada tingkat 
penjualan, aset dan modal saham tertentu. Indikator yang digunakan untuk 
mengetahui tingkat profitabilitas suatu perusahaan dalam penelitian ini adalah return 
on asset (ROA), rasio yang mengukur efektifitas pemakaian total sumber daya alam 
oleh perusahaan (Putri dan Nur F, 2015). 
 Ukuran perusahaan dapat menunjukkan seberapa besar informasi yang 
terdapat di dalamnya, sekaligus mencerminkan kesadaran dari pihak manajemen 
mengenai pentingnya informasi, baik bagi pihak internal maupun eksternal 
perusahaan (Almilia dan Setiadi, 2006 dalam penelitian Sugiarto, 2012). 
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 Laporan laba rugi adalah pelaporan akuntansi yang meliputi pendapatan-
pendapatan dan biaya-biaya dan diringkas dalam satu periode. Auditor akan diminta 
mengatur waktu auditnya lebih lama dibandingkan biasanya jika perusahaan akan 
melaporkan kerugian. Sedangkan jika perusahaan melaporkan laba maka perusahaan 
akan mempercepat auditnya, sehingga good news tersebut dapat segera disampaikan 
kepada investor, dan pihak-pihak yang berkepentingan (Setyawan, 2015). 
 Opini auditor merupakan pendapat yang disampaikan oleh auditor atas 
kewajaran suatu laporan keuangan. opini auditor digunakan oleh pengguna intern dan 
ekstern untuk mengetahui kewajaran laporan keuangan. Hasil penelitian dari 
Shulthoni (2012), bagi auditor sebuah opini audit adalah kewenangan yang dimiliki 
auditor sendiri dalam mengaudit laporan keuangan perusahaan, dengan opini selain 
unqualified menuntut auditor untuk lebih berhati-hati dalam melakukan prosedur 
auditnya sehingga waktu pelaporan keuangannya akan lebih lama. Auditor yang 
berkualitas juga mempengaruhi kualitas audit yang dihasilkan seorang auditor. 
Kredibilitas sebuah laporan keuangan terhadap audit delay dapat juga ditentukan 
dengan kualitas auditor. Dalam melakukan audit laporan keuangan, sebuah 
perusahaan ditutut memilih seorang auditor dengan reputasi yang baik. Dengan 
memilih auditor bereputasi baik diharapkan perusahaan dapat menyampaikan hasil 
laporan keuangan secara efisien dan fleksibel (putri dan Asyik, 2015). 
  
2. METODE 
2.1 Populasi, Sampel dan Metode Pengambilan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar 
di dalam Bursa Efek Indonesia (BEI)  periode 2013-2015. Sampel adalah bagian dari 
populasi yang dinilai dapat mewakili karakteristiknya. Pengambilan sampel pada 
penelitian ini menggunakan metode purposive sampling yaitu pengambilan sampel 
menggunakan kriteria tertentu. Teknis analisis data yang digunakan adalah regresi 
logistik.  
2.2 Pengukuran Variabel dan Devinisi Operasional 
2.2.1 Variabel Dependen 






Audit delay merupakan keterlambatan penyelesaian audit yang dapat diukur 
menggunakan selisih antara tanggal ditandatangani laporan auditor independen 
dengan tanggal tutup buku laporan keuangan tahunan. Variabel ini menggunakan 
variabel dummy yaitu: 1 probabilitas perusahaan mengalami audit delay, 0 
probabilitas perusahaan yang tidak mengalami audit delay. Perusahaan yang 
mengalami audit delay atau keterlambatan dalam penyampaian laporan keuangan, 
jika rentang waktu penyelesaian audit laporan keuangan lebih dari rata-rata, 
sedangkan perusahaan dikatakan tidak mengalami audit delay jika rentang waktu 
dalam menyelesaikan audit laporan keuangan kurang dari atau sama dengan rata-rata. 
Waktu audit dari tanggal 31 desember sampai tanggal laporan auditan. 
2.2.2 Variabel Independen 
2.2.2.1 Profitabilitas (X1) 
 Profitabilitas merupakan kemampuan sebuah perusahaan dalam menghasilkan 
keuntungan dalam periode tertentu pada tingkat penjualan, aset, dan ekuitas. Indikator 
pengukuran profitabilitas dengan menggunakan Return On Asset (ROA) yaitu laba 





2.2.2.2 Ukuran Perusahaan (X2) 
 Ukuran perusahaan merupakan nilai yang menunjukkan besar kecilnya suatu 
perusahaan. Ukuran perusahaan diukur berdasarkan total aset/ total aktiva yang 
dimiliki setiap perusahaan sampel yang digunakan sebagai tolok ukur skala 
perusahaan. Variabel ini diproksi dengan menggunakan logaritma yang bertujua utuk 
menghaluskan besarnya angka dan membuat ukuran yang sama saat regresi (Yulianti, 
2011). 
Ukuran Perusahaan = Log (total Asset) 
2.2.2.3 Laba rugi perusahaan (X3) 
 Subekti dan Widiyanti (2004) dalam penelitian Setyawan (2016) menyatakan 
ada beberapa alasan yang mendorong terjadinya kemunduran laporan publikasi, yaitu 
pelaporan laba atau rugi sebagai indikator good news atau bad news atas kinerja 
manajerial perusahaan dalam setahun. Perusahaan yang mengalami kerugian akan 
mengatur waktu audit lebih lama dari biasanya. Variabel laba rugi diukur dengan 
 5 
 
dummy yaitu untuk perusahaan yang mengalami laba diberi kode dummy 1 dan yang 
mengalami rugi diberi kode dummy 0 (Setyawan, 2016). 
2.2.2.4 Opini Auditor (X4) 
 Perusahaan yang hasil laporan auditnya mendapatkan opini unqualified 
opinion tentu saja ingin agar hasil opini tersebut segera diketahui oleh publik. 
Perusahaan yang mendapatkan opini selain unqulified opinion tentunya memerlukan 
waktu untuk berdiskusi kembali dengan auditor dan hal ini akan memperpanjang 
audit delay (Aristika, 2016). Menurut Sumartini dan Widhiyani (2014), perusahaan 
yang menerima opini audit selain unqulified opinion akan terjadi negosiasi antara 
auditor dengan perusahan tersebut, selain itu auditor juga perlu berkonsultasi dengan 
auditor yang lebih senior atau staf lain untuk semakin meyakinkan opininya. Hal ini 
mengakibatkan audit delay akan relatif lebih lama. 
  Variabel ini diukur dengan dummy yaitu untuk opini wajar tanpa 
pengecualian (unqualified opinion) diberi kode dummy 1 dan untuk opini selain wajar 
tanpa pengecualian (non unqualified opinion) diberi kode dummy 0. 
2.2.2.5 Reputasi Auditor (X5) 
 Tingkat reputasi auditor merupakan ukuran auditor. Auditor yang berkualitas 
memiliki audit yang berkualitas pula dan reputasi auditor yang baik. Untuk 
menghitung reputasi auditor digunakan variabel dummy, yaitu KAP yang berafiliasi 
dengan KAP Big Four diberi angka 1 dan apabila KAP tidak berafiliasi dengan KAP 
Big Four diberi angka 0. Adapun Kantor Akuntan Publik di Indonesia yang berafiliasi 
dengan the big four adalah : a) KAP Purwantono, Suherman, dan Surja - affiliate of 
Ernst & Young; b) KAP Osman Bing Satrio - affiliate of Deloitte; c) KAP Sidharta & 
Widjaja - affiliate of KPMG; d) KAP Tanudiredja, Wibisana dan Rekan - affilitae of 
Price Waterhouse Cooper (PwC).  
2.3 Metode Analisis Data 
 Pengujian pada penelitian ini menggunakan model analisis regresi logistik 
dengan tujuan guna menguji apakah probabilitas terjadinya variabel terikat dapat 












) = variabel dummy audit delay 
 α   = konstanta 
 β  = koefisien regresi parsial untuk masing-masing variabel 
 X1  = Profitabilitas 
 X2  = Ukuran perusahaan 
 X3  = Laba rugi perusahaan 
 X4  = Opini auditor 
 X5  = Reputasi auditor 
 ε   = kesalahan 
 
3 HASIL dan PEMBAHASAN  
3.1. Pengujian Hipotesis 
3.1.1. Interpretasi Analisis Regresi Logistik 










) = variabel dummy audit delay 
X1  = profitabilitas 
X2  = ukuran perusahaan 
X3  = laba rugi perusahaan 
X4  = opini auditor 
X5  = reputasi auditor 
Hasil analisis persamaan regresi tersebut, dapat dijelaskan sebagai berikut: (1) 
Koefisien β1 sebesar 0,005 dengan parameter positif yang berarti bahwa tingkat 
profitabilitas yang tinggi memiliki kecenderungan audit delay yang tinggi juga. (2) 
Koefisien β2 sebesar -0,124 dengan parameter negatif. Hal ini menunjukkan bahwa 
ukuran perusahaan memiliki pengaruh negatif terhadap audit delay, yaitu apabila 
semakin kecil ukuran perusahaan maka kecenderungan terjadinya audit delay 
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semakin tinggi. (3) Koefisien β3 sebesar -0,869 dengan parameter negatif. Hal ini 
menunjukkan bahwa apabila perusahaan mengalami laba maka perusahaan tersebut 
memiliki kecenderungan audit delay. (4) Koefisien β4 sebesar 0,136 dengan 
parameter positif. Hal ini berarti apabila perusahaan mendapatkan opini audit wajar 
tanpa pengecualian maka kecenderungan akan mengalami audit delay. (5) Koefisien 
β5 sebesar -0,721 dengan parameter negatif. Hal ini menunjukkan bahwa reputasi 
auditor mempunyai pengaruh negatif terhadap audit delay, atau dengan kata lain 
perusahaan yang menggunakan KAP Big Four akan memiliki kecenderungan audit 
delay. 
3.1.2. Uji Kelayakan Model (Hosmer and Lemeshow Test) 
 Dari hasil perhitungan uji Hosmer and Lemeshow Test dapat disimpulkan 
bahwa dengan besarnya nilai signifikansi yang lebih besar dari 0,05; maka dapat 
diindikasikan bahwa model regresi layak digunakan dalam analisis selanjutnya, 
karena tidak ditemukan atau tidak ada perbedaan antara klasifikasi ang diprediksi 
dengan klasifikasi yang diamati. Dengan kata lain model mampu memprediksi nilai 
observasinya. 
3.1.3. Model Fit ( Overal Model Fit Test) 
Ada penurunan nilai -2LL sebesar 19,152. Dengan adanya penurunan nilai -2LL ini 
dapat diartikan bahwa penambahan variabel bebas ke dalam model dapat 
memperbaiki model fit atau bisa dikatakan model yang dihipotesiskan fit dengan 
data. 
3.1.4. Koefisien Determinasi (Nagelkerke R Square) 
 Dari hasil diketahui nilai Nagelkerke R Square sebesar 0,093. Hal ini berarti 
9,3%, sisanya sebesar 90,7% dijelaskan oleh variabilitas variabel-variabel lain di luar 
model penelitian. Dengan kata lain secara bersama-sama variasi variabel 
profitabilitas, ukuran perusahaan, laba rugi perusahaan, opini auditor dan reputasi 
auditor dapat menjelaskan variasi variabel audit delay sebesar 9,3%. 
 3.1.5. Matriks Klasifikasi Model 
 Berdasarkan hasil perhitungan diketahui bahwa dari 108 sampel data 
pengamatan yang tidak mengalami audit delay 48 atau 44,4% yang dengan tepat 
dapat diprediksi model regresi logistik, sedangkan 60 sampel tidak cocok dengan 
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hasil observasi. Untuk 159 sampel yang mengalami audit delay, 121 atau 76,1% 
dengan bisa diprediksi oleh regresi logistik, sedangkan 36 sampel tidak cocok dengan 
hasil observasi. Secara keseluruhan berarti bahwa 48+121=167 data pengamatan dari 
267 sampel data pengamatan atau 63,3% dapat diprediksi dengan tepat oleh model 
regresi logistik ini. 
3.2. Pembahasan 
3.2.1. Pengaruh profitabilitas terhadap audit delay 
 Berdasarkan hasil analisis menunjukkan nilai wald sebesar 0,444 dengan 
signifikansi sebesar 0,505 > 0,05; maka H1 ditolak. Hal ini mengandung arti bahwa 
profitabilitas tidak berpengaruh terhadap audit delay. 
 Jadi semakin besar tingkat profitabilitas belum tentu menerbitkan laporan 
keuangan tepat waktu. Hal ini dikarenakan perusahaan yang memperoleh tingkat 
profitabilitas kecil maupun besar, tetap memiliki tanggung jawab yang sama dalam 
menyampaikan laporan keuangan tepat waktu. 
 Hasil pengujian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Hersugondo 
dan  Kartika (2013) yang menemukan bukti secara empiris bahwa profitabilitas tidak 
berpengaruh terhadap audit delay.  
3.2.2. Pengaruh ukuran perusahaan terhadap audit delay 
 Berdasarkan hasil analisis pada tabel diatas nilai wald untuk variabel ukuran 
perusahaan sebesar 0,348 dan signifikansi sebesar 0,555. Hal ini menunjukkan bahwa 
variabel ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap audit delay, karena nilai 
signifikansi sebesar 0,555 > 0,05.  
 Ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap audit delay karena menurut 
aturan yang dibuat oleh Bapepam, tidak ada kriteria khusus yang membedakan 
apakah perusahaan memiliki aset besar atau kecil. Semua perusahaan tetap harus 
menyampaikan laporan keuangan denga tepat waktu. 
 Hasil pengujian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Aquarista 
(2013) menunjukkan variabel ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap audit 
delay karena auditor menganggap bahwa dalam proses pengauditan berapapaun 
jumlah aset yang dimiliki oleh perusahaan akan diperiksa dengan cara yang sama, 
sesuai prosedur dalam standar profesional akuntan publik. 
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3.2.3. Pengaruh laba rugi perusahaan terhadap audit delay 
 Berdasarkan hasil analisa pada menunjukkan nilai wald sebesar 5,664 dan 
nilai signifikansi sebesar 0,017. Hal ini berarti variabel laba rugi perusahaan 
berpengaruh terhadap audit delay, karena diketahui nilai signifikansi sebesar 0,017 < 
0,05. 
 Dari hasil analisa dapat disimpulkan bahwa perusahaan yang mendapatkan 
laba maka akan mempercepat proses auditnya dan segera mengumumkan ke publik 
karena laba merupakan berita baik atau good news bagi perusahaan. Sehingga good 
news dapat segera tersampaikan kepada para investor dan pihak-pihak lain yang 
berkepentingan. Namun jika perusahaan mengalami kerugian, maka perusahaan akan 
memperlambat proses penyelesaiaan audit, karena kerugian merupakan berita buruk 
atau bad news. 
 Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Marhayaacob 
(2012) yang mengemukakan bahwa laba rugi perusahaan berpengaruh terhadap audit 
delay.  
3.2.4. Pengaruh opini auditor terhadap audit delay 
 Berdasarkan hasil analisis, nilai wald sebesar 0,230 dan nilai signifikansi 
sebesar 0,631. Hal ini berarti variabel opini auditor tidak berpengaruh terhadap audit 
delay, karena besarnya nilai signifikansi 0,230 > 0,05. 
 Perusahaan yang mengeluarkan laporan audit dengan opini wajar tanpa 
pengecualian (unqualified opinion) belum tentu menyampaikan laporan keuangan 
tepat waktu. Begitu juga perusahaan yang memiliki opini selain wajar tanpa 
pengecualian (non unqualified opinion) belun dapat dipastikan akan memperlambat 
penyampaian laporan keuangan. 
 Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan Putri dan Asyik 
(2015) yang mengemukakan bahwa status opini atas laporan keuangan yang telah 
diaudit tidak dapat dipandang untuk menjadi faktor penentu yang mempengaruhi 




3.2.5. Pengaruh reputasi auditor terhadap audit delay 
 Berdasarkan hasil analisis, nilai wald sebesar 5,045 dan nilai signifikansi 
sebesar 0,025. Besarnya nilai signifikansi yaitu 0,025 < 0,05. Hal ini menunjukkan 
bahwa reputasi auditor berpengaruh terhadap audit delay. 
 Kualitas pihak yang melakukan proses audit akan mempengaruhi kredibilitas 
laporan keuangan perusahaan go publik yang telah dibuatnya. Jadi semakin besar 
ukuran KAP maka akan menjamin kredibilitas yang baik bagi KAP itu sendiri. 
Reputasi auditor yang baik seperti yang dimiliki KAP Big Four mampu 
menyelesaikan proses audit tepat waktu. Reputasi KAP bergantung pada kinerja 
auditor, oleh sebab itu auditor harus melakukan yang terbaik dengan menyelesaikan 
audit tepat waktu dan hasil yang tepat. Reputasi KAP yang baik akan menjaga citra 
KAP dimata publik supaya tidak kehilangan kliennya. 
 Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan Estrini dan Laksito 
(2013) yang mengemukakan perusahaan yang diaudit oleh KAP Big Four cenderung 
melaporkan laporan keuangannya lebih cepat. 
  
4. PENUTUP  
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan dapat ditarik 
kesimpulkan bahwa profitabilitas, ukuran perusahaan, dan opini auditor tidak 
berpengaruh terhadap audit delay. sedangkan laba rugi perusahaan dan reputasi 
auditor berpengaruh terhadap audit delay. Keterbatasan dalam penelitian ini adalah 
(1) Data yang digunakan dalam penelitian ini hanya data sekunder dengan tahun 
pengamatan selama tahun 2013-2015. (2) Populasi penelitian yang digunakan hanya 
terbatas perusahaan manufaktur sehingga hasil penelitian belum bisa mewakili secara 
keseluruhan. (3) Variabel penelitian yang digunakan hanya terbatas profitabilitas, 
ukuran perusahaan, laba rugi perusahaan, opini auditor dan reputasi auditor Untuk 
peneliti selanjutnya disarankan untuk (1) Penelitian selanjutnya diharapkan untuk 
menambah periode penelitian. (2) Penelitian selanjutnya diharapkan memperluas 
cakupan perusahaan yang akan diteliti agar mampu mewakili secara keseluruhan hasil 
penelitian. (3) Penelitian selanjutnya diharapkan untuk menambah variabel-variabel 
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